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ABSTRAK 

 

Herman, (89915): Hubungan Status Gizi dan Motivasi Belajar 

Penjasorkes Dengan Kesegaran Jasmani siswa di SD 

Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kesegaran jasmani siswa 

di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dan motivasi belajar Penjasorkes 

dengan kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten 

Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar 

yang berjumlah 122 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive Sampling yaitu siswa kelas IV dan V dengan jumlah 40. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. variabel 

status gizi menggunakan tes berat badan dan tinggi badan, dan untuk motivasi 

belajar Penjasorkes digunakan angket. Sedangkan Kesegaran Jasmani 

menggunakan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) umur 10-12 tahun. Data 

dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda 

dengan taraf signifikan  = 0.05  

Berdasarkan analisis data dapat diperoleh hasil : 1) Terdapat hubungan 

yang signifikan antara status gizi dengan kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 02 

Aliran Sungai Taluk yaitu r hitung = 0.533 > r tabel alpha 0,05= 0,304 dan t 

hitung =3,88 > t tabel alpha 0,05 =2,02 dan berkonstribusi terhadap kebugaran 

jasmani sebesar = 28,4 %, 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

belajar  dengan kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk yaitu 

r hitung = 0.404 > r tabel alpha 0,05= 0,304 dan t hitung =2,27 > t tabel alpha 0,05 

=2,02 dan berkonstribusi dengan kebugaran jasmani sebesar = 16,3 %, 3) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan motivasi belajar secara 

bersama-sama dengan kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 02 Aliran Sungai 

Taluk yaitu R hitung = 0.550 > r tabel alpha 0,05= 0,304 dan F hitung =8,02 > F tabel 

alpha 0,05 =3,25 dan berkonstribusi dengan kebugaran jasmani sebesar = 30,2 % 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya pendidikan berperan mencerdasan kehidupan bangsa, 

yang sasarannya adalah peningkatan kualiatas manusia Indonesia baik itu 

sosial, spiritual, dan intelektual, serta kemampuan yang propesional. Dalam 

UU No 20 tahun 2003 tentang istem Pendidikan Nasional bahwa :  

“Pendidikan merupakan kegiatan fundamental untuk memajukan 

masyarakat dan para warga. Pendidikan berfungsi untuk membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdasan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap dan kreatif dan 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

 

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional di atas dalam Undang-

undang nomor 23 Tahun 1992 tentang Pokok-Pokok Kesehatan dijelaskan 

bahwa: “setiap warga berhak memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-

tingginya”. Sehingga dengan penjelasan diatas menjadikan dasar bagi 

pemerintah untuk menyelenggarakan penyuluhan kesehatan dan memberikan 

pendidikan kesehatan. 

Kesegaran jasmani merupakan aspek yang penting dari kesegaran 

tubuh secara keseluruhan yang memberikan kesanggupan pada seseorang 

untuk menjalani hidup yang produktif serta dapat menyesuaikan diri setiap 

beban fisik yang layak, (Sutarman, 1975). Dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Jasmani adalah upaya untuk memacu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani, mental , emosional, dan sosial yang selaras dalam 
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upaya membentuk dan mengembangkan kemampuan gerak, menanamkan 

nilai, sikap dan membiasakan hidup sehat dikalangan siswa. 

Kesegaran jasmani merupakan kemampuan untuk melaksanakan tugas-

tugas dengan baik meskipun dalam keadaan sukar, tanpa merasa lelah yang 

berlebihan, dan masih mempunyai sisa atau cadangan tenaga untuk keperluan 

yang mendadak. (Sumosardjono, 1992). Adanya komponen-komponen yang 

dapat mempengaruhi kesegaran jasmani yaitu : (a) kondisi fisik setelah 

melakukan tugas-tugas yang diberikan tetap baik; (b) kemampuan atau 

kapasitas seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas sehari-hari; (c) 

kemampuan untuk mengatasi situasi dalam keadaan sukar. 

Untuk dapat memiliki kesegaran jasmani yang baik, banyak faktor 

yang mempengaruhinya diantara faktor-faktor tersebut adalah usia dan jenis 

kelamin, lingkungan yang sehat, motivasi berolahraga, sarana dan prasarana 

untuk berolahraga atau bermain, sosial ekonomi orang tua satus gizi, latar 

belakang pendidikan orang tua dan sebagainya. Begitu juga siswa di SD 

Negeri 02 Aliran Sungai Taluk untuk memperoleh kesegaran jasmani yang 

baik juga dipengaruhi oleh faktot-faktor  tersebut. Misalnya status gizi yang 

baik maka pertumbuhan dan perkembangannya akan berjalan dengan 

seimbang dan sehat. Apabila anak sehat tentu akan dapat melaksanakan 

kegiatan sehari-hari dengan baik dan dengan ditambah status gizi yang baik 

merupakan salah satu syarat penting dalam mencapai keseatan yang optimal, 

dan ditandai juga dengan penampilan yang baik secara fisik, dan juga emosi 

dan mental.askan bahwa “ 
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Sayogo dalam Gusril (2004: 131) menegaskan bahwa “gizi yang 

kurang atau buruk pada anak-anak dapat berakibat terganggunya pertumbuhan 

jasmani dan kecerdasannya”.  Dan Tanda-tanda anak yang gizinya kurang 

yaitu : Badan kurus, pertumbuhannya terhambat, dan disebabkan karena 

kurangnya sumber tenaga dan kurang protein (zat pembangun), kurang gairah, 

kurang lincah dan akan tertinggal dalam belajar, kurang gesit dalam bergaul 

sesama anak atau kurang tanggapan atas lingkungannya. Dampak status gizi 

anak yang berlebihan (Over Weight) dapat menimbulkan masalah berat badan 

yang lebih, sehingga mengakibatkan anak mempunyai berat badan yang 

berlebihan, dan dapat mengganggu kemampuan motoriknya dalam melakukan 

gerak tidak dapat keseimbangan antara tubuh dengan pusat gravitasi dan juga 

memerlukan energi yang banyak. 

Di samping itu motivasi berolahraga juga akan dapat mempengaruhi 

kesegaran jasmani siswa, karena dalam melakukan kegiatan olahraga secara 

teratur dan kontiniu serta sesuai dengan aturannya, maka hal ini akan dapat 

meningkatkan kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan dan koordinasi 

gerakan. Semua itu merupakan komponen kesegaran jasmani. Motivasi 

berolahraga ini juga dapat diwujudkan dalam pembelajaran penjasorkes 

melalui latihan olahraga. Di samping itu siswa yang memiliki kesegran 

jasmani  yang baik, akan tercermin dari penampilan mereka pada saat 

pembelajaran Penjasorkes. Artinya mereka mampu mengikuti pembelajaran 

Penjasorkes dengan baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 

mempunyai cadangan energi untuk mengisi waktu luang mereka. 
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Berdasarkan observasi dan pengamatan yang penulis lakukan terhadap 

siswa di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar, penulis 

beranggapan bahwa kesegaran jasmani siswa banyak rendah. Hal ini terlihat 

dari penampilan siswa ketika mengikuti pembelajaran Penjasorkes yang 

memang kegiatan belajarnya berkaitan dengan fisik. Dalam mengikuti 

pembelajaran penjasorkes tersebut  ditemui ada siswa yang kurang sehat, ada 

juga siswa sedikit saja bergerak mereka cepat merasa lelah, kurang 

bersemangat dan sebagainya. Sehingga terkesan kesegaran jasmani mereka 

rendah, dan ini menjadi perhatian oleh penulis. Oleh sebab itu penulis pada 

kesempatan ini ingin melakukan suatu penelitian tentang  kesegaran jasmani 

siswa di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar. 

Dari uraian di atas, penulis berpraduga bahwa rendahnya kesegaran 

jasmani siswa tersebut, mungkin disebabkan oleh status gizi mereka yang 

buruk dan motivasi berolahraga mereka yang rendah. Artinya staus gizi dan 

motivasi mempunyai hubungan dengan kesegaran jasmani, benar atau 

tidaknya dugaan sementara penulis terhadap permasalahan yang ada, penulis 

ungkapkan dalam suatu penelitian dengan judul “ Hubungan Status Gizi dan 

Motivasi Belajar Penjasorkes Terhadap Kesegaran Jasmani Siswa di SD 

Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar ”.  

B. Identifikasi masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani adalah; 

1. Usia 
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2. Jenis kelamin 

3. Status Gizi 

4. Motivasi Belajar Penjasorkes 

5. Latar belakang pendidikan orang tua 

6. Sarana dan prasarana berolahraga 

7. Sosial ekonomi orang tua siswa  

8. Lingkungan yang bersih 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada penulis, baik waktu, 

dana maupun referensi yang dimiliki, maka masalah yang dapat 

mempengaruhi kesegaran jasmani di batasi, yakni : 

1. Status Gizi siswa  

2. Motivasi  Belajar Penjasorkes 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikai masalah yang 

dikemukakan di atas maka dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Sejauhmanakah status gizi berhubungan terhadap Kesegaran Jasmani 

siswa di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar  ? 

2. Sejauhmanakah motivasi belajar Penjasorkes berhubungan terhadap 

kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten 

Tanah Datar ? 
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3. Sejauhmanakah status gizi dan motivasi berolahraga  secara bersama-sama 

berhubungan terhadap kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Sungai 

Taluk Kabupaten Tanah Datar 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Hubungan status gizi terhadap kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 

Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar. 

2. Hubungan motivasi belajar Penjasorkes terhadap kesegaran jasmani siswa 

di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk Kabupaten Tanah Datar 

3. Hubungan status gizi dan motivasi berolahraga secara bersama-sama 

terhadap kesegaran jasmani siswa di SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk 

Kabupaten Tanah Datar. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan sarjana 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi instalasi terkait, sebagai pedoman penyuluhan khususnya tentang 

peranan gizi dan pembelajaran. 

3. Guru dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

gizi siswa melalui prograam peningkatan gizi yang sudah ada programnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan kepada Analisis data dam Pembahasan Penelitian pada bab 

IV dapat disimpulkan dan Saran sebagai berikut: 

A.  Kesimpulan  

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kebugaran 

Jasmani Siswa SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk yaitu r hitung = 0.533 > 

r tabel alpha 0,05= 0,304 dan t hitung =3,88 > t tabel alpha 0,05 =2,02 dan 

berkonstribusi terhadap kebugaran jasmani sebesar = 28,4 % 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar  dengan 

kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 02 Aliran Sungai Taluk yaitu r hitung 

= 0.404 > r tabel alpha 0,05= 0,304 dan t hitung =2,27 > t tabel alpha 0,05 

=2,02 dan berkonstribusi terhadap kebugaran jasmani sebesar = 16,3 % 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan motivasi belajar 

secara bersama-sama dengan kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 02 

Aliran Sungai Taluk yaitu R hitung = 0.550 > r tabel alpha 0,05= 0,304 dan 

F hitung =8,02 > F tabel alpha 0,05 =3,25 dan berkonstribusi terhadap 

kebugaran jasmani sebesar = 30,2 %.  

B.  Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan di atas, maka pada bagian akan dilakukan 

saran  sebagai : 

1. Kepada Guru Penjasorkes, agar dapat mengintruksi pada murid  untuk 

mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi yang baik. 
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2. Kepada Guru penjasorkes agar dapat memotivasi siswa SD Negeri 02  

Aliran Sungai Taluk dalam proses pembelajaran Penjasorkes di Sekolah 

3. Kepada Siswa SDN 02 Aliran Sungai Taluk ,agar dapat meningkatkan 

kebugaran jasmani  

4. Kepada orangtua siswa agar dapat memotivasi anaknya dalam mengikuti 

pembelajaran Penjasorkes di Sekolah. 
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